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KUALITAS SILASE PELEPAH KELAPA SAWIT DAN 

INDIGOFERA DENGAN ADITIF SIRUP KOMERSIAL AFKIR 
 

Otmar Sarif Husein Siregar (12280110202) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Dewi Febrina 

 

INTISARI 

 

Pelepah kelapa sawit merupakan bahan pakan berserat tinggi yang umumnya 

memiliki tingkat kecernaan rendah pada ternak ruminansia. Upaya untuk 

meningkatkan kualitasnya dapat dilakukan dengan menambahkan Indigofera 

zollingeriana sebagai sumber protein nabati serta menerapkan fermentasi anaerob 

dengan bantuan sirup komersial afkir sebagai sumber energi bagi mikroba 

fermentatif. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh penambahan sirup 

komersial afkir terhadap mutu silase campuran pelepah kelapa sawit dan Indigofera 

zollingeriana. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan terdiri atas penambahan sirup 

komersial afkir sebanyak 1,50%; 3%; 4,50%, dan 6% dari bahan kering, sedangkan 

P1 sebagai kontrol terdiri atas 75% pelepah kelapa sawit dan 25% Indigofera. 

Parameter yang diukur meliputi kadar bahan kering (BK), kehilangan bahan kering 

(KBK), nilai pH, dan nilai fleigh (NF). Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan penambahan sirup komersial afkir berpengaruh nyata terhadap nilai 

pH dan nilai fleigh silase, kadar BK dan KBK tidak menunjukkan perbedaan antar 

perlakuan. Perlakuan terbaik diperoleh pada P5 (6% BK) dengan nilai fleigh 

tertinggi (108±4,97) dan pH terendah (3,98±0,03). Penggunaan sirup komersial 

afkir sebanyak 6% dari bahan kering dinilai paling efektif untuk meningkatkan 

kualitas silase campuran pelepah kelapa sawit dan Indigofera zollingeriana. 

 

Kata kunci: Pelepah kelapa sawit, Indigofera zollingeriana, sirup afkir, silase,  
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QUALITY OF OIL PALM FROND AND INDIGOFERA SILAGE 

WITH DISCARDED COMMERCIAL SYRUP ADDITIVE 
 

Otmar Sarif Husein Siregar (12280110202) 

Under the supervision of Sadarman and Dewi Febrina 

 

ABSTRACT 

 

Oil palm fronds are a high-fiber feed ingredient that generally exhibits low 

digestibility in ruminants. Efforts to improve their quality can be achieved by 

adding Indigofera zollingeriana as a plant-based protein source and applying 

anaerobic fermentation using discarded commercial syrup as an energy source for 

fermentative microbes. This study aimed to evaluate the effect of adding discarded 

commercial syrup on the quality of silage made from a mixture of oil palm fronds 

and Indigofera zollingeriana. The experiment was conducted using a completely 

randomized design (CRD) with five treatments and five replications. The treatments 

consisted of adding discarded commercial syrup at levels of 1.50%, 3%, 4.50%, 

and 6% of dry matter, while P1 served as the control (75% oil palm fronds and 25% 

Indigofera). The parameters observed included dry matter (DM), dry matter loss 

(DML), pH, and Fleigh value (FV). Data were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance 

level. The results showed that the addition of discarded commercial syrup 

significantly affected silage pH and Fleigh value, whereas dry matter and dry 

matter loss did not differ among treatments. The best treatment was P5 (6% DM), 

which produced the highest Fleigh value (108±4.97) and the lowest pH (3.98±0.03). 

Therefore, the use of discarded commercial syrup at 6% of dry matter was found to 

be the most effective in improving the quality of silage made from oil palm fronds 

and Indigofera zollingeriana. 

 

Keywords: Oil palm fronds, Indigofera zollingeriana, discarded syrup, silage,  
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I. PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Salah satu tantangan terbesar dalam industri peternakan ruminansia, 

khususnya sapi pedaging adalah keterbatasan lahan yang menyebabkan pasokan 

rumput unggul, seperti rumput gajah dan rumput odot, sering mengalami fluktuasi. 

Kondisi ini berdampak pada pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak yang tidak stabil, 

sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan efisiensi produksi sapi pedaging. 

Di sisi lain, industri kelapa sawit menghasilkan limbah pertanian dalam 

jumlah besar, termasuk pelepah kelapa sawit yang belum dimanfaatkan secara 

optimal sebagai pakan. Pelepah kelapa sawit memiliki kandungan serat tinggi tetapi 

rendah protein, sehingga kurang ideal sebagai sumber pakan utama (Febrina dkk., 

2022). Menurut Nuswanatara dkk. (2019) pelepah kelapa sawit mengandung 26,1% 

bahan kering (BK); protein kasar (PK) 3,07%; serat kasar (SK) 50,9%; lemak kasar 

(LK) 1,07%; abu 5,10%; Ca 0,96%; P 0,08%, dan energi bruto 4,841 Kkal/Kg. 

Untuk meningkatkan nilai nutrisinya, diperlukan kombinasi dengan bahan lain yang 

kaya protein, seperti Indigofera sp., yang memiliki kandungan protein kasar lebih 

dari 25% serta kaya akan mineral dan asam amino esensial (Faturohman dkk., 2022). 

Pemanfaatan pelepah kelapa sawit dan tanaman Indigofera zollingeriana 

sebagai pakan memiliki potensi besar di Indonesia, khususnya di Provinsi Riau. 

Riau merupakan daerah dengan perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia, 

mencapai 3,38 juta hektar atau sekitar 20,7% dari total luas areal kelapa sawit 

nasional (Badan Pusat Statistik Riau, 2024). Pada tahun 2022, perkebunan rakyat 

di Riau menghasilkan 20,1 juta ton tandan buah segar (TBS) dari luas lahan 1,762 

juta hektar (Vianny dkk., 2025). Setiap pohon kelapa sawit menghasilkan sejumlah 

besar pelepah setiap tahunnya, yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif 

bagi ternak ruminansia, terutama sapi potong (Febrina dkk., 2022). 

Indigofera zollingeriana berpotensial dijadikan sebagai hijauan pakan karena 

tingginya kandungan protein, mineral dan asam amino esensial (Dryden, 2021). 

Produksi bahan kering Indigofera mencapai 21 ton per hektar per tahun, dengan 

produksi bahan kering daun sekitar 5 ton per hektar per tahun (Faturohman dkk., 

2022). Tanaman ini juga memiliki daya adaptasi yang baik terhadap berbagai 
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kondisi tanah, termasuk lahan gambut yang banyak terdapat di Riau. Penelitian 

menunjukkan Indigofera dapat tumbuh dengan baik di lahan gambut tipe saprik 

dengan produksi segar mencapai 2.850 gram per pohon pada umur panen empat 

bulan setelah pemangkasan, serta kandungan bahan kering 15,8% (Yanuartono dkk., 

2020). 

Pelepah kelapa sawit yang kaya serat kasar menyebabkan ternak cepat 

kenyang namun minim protein kasar, mengombinasikannya dengan Indigofera, 

yang tinggi protein, menghasilkan pakan seimbang. Sinergi ini memanfaatkan serat 

dari pelepah dan protein dari Indigofera, mengatasi kelangkaan pakan dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal untuk meningkatkan produktivitas ternak 

(Yunilas dkk., 2019). Kedua bahan pakan tersebut perlu diformulasikan terlebih 

dahulu sebelum diberikan agar nutrisi optimal dan sesuai kebutuhan ternak.  

Formulasi pakan ini lebih tahan lama dan mudah disimpan maka penerapan 

teknologi ensilase menjadi pilihan yang tepat. Proses ini dapat ditingkatkan dengan 

penambahan aditif sirup komersial afkir 2,50-10% BK, yang berfungsi sebagai 

sumber energi pada proses fermentasi, mempercepat produksi asam laktat, dan 

menurunkan pH silase (Sadarman dkk., 2023), sehingga menghasilkan kualitas 

pakan yang lebih baik dengan aroma yang disukai ternak (McDonald et al., 2022). 

Pemahaman terhadap mutu silase sangat penting, karena mutu tersebut 

berperan dalam menentukan seberapa pakan disukai oleh ternak (palatabilitas) serta 

memengaruhi seberapa banyak nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk 

mendukung pertumbuhan dan produktivitasnya (Barrientos-Blanco et al., 2024). 

Salah satu parameter yang harus diperhatikan adalah pH, yang menunjukkan tingkat 

keasaman silase. pH yang ideal untuk silase berkualitas baik berkisar 3,80-4,50, 

yang menunjukkan fermentasi berlangsung optimal yang didominasi oleh asam 

laktat (McDonald et al., 2022). Keasaman yang stabil membantu mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk, sehingga silase dapat disimpan lebih 

lama tanpa  

Kandungan bahan kering (BK) juga menjadi indikator penting dalam 

menentukan nilai nutrisi silase. Kandungan bahan kering yang optimal, sekitar     

30-40%, menunjukkan keseimbangan antara kadar air dan nutrisi dalam pakan 

(Nugroho dkk., 2021). Silase dengan kadar BK yang terlalu rendah akan mudah 
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mengalami fermentasi yang berlebihan, sedangkan kadar BK yang terlalu tinggi 

dapat menghambat fermentasi dan meningkatkan risiko pertumbuhan jamur atau 

ragi (Dryden, 2021). Seiring dengan itu, kehilangan bahan kering juga harus 

diminimalkan karena dapat mengurangi jumlah nutrien yang tersedia bagi ternak. 

Kehilangan bahan kering yang tinggi biasanya terjadi akibat proses fermentasi yang 

kurang efisien atau adanya pemanasan berlebihan dalam silase, yang menyebabkan 

berkurangnya kandungan energi dan protein (McDonald et al., 2022). 

Salah satu metode untuk menilai kualitas fermentasi silase adalah nilai fleigh 

(NF) yang mengindikasikan keseimbangan antara pH dan kandungan bahan kering. 

Semakin tinggi nilai fleigh, semakin baik kualitas fermentasi dan stabilitas silase 

(Wilkins, 1971). Nilai ini berpengaruh langsung terhadap palatabilitas, yaitu tingkat 

kesukaan ternak terhadap pakan. Silase dengan aroma asam yang segar, tekstur 

yang tidak terlalu basah, serta tidak berjamur akan lebih disukai ternak, sehingga 

meningkatkan konsumsi pakan (McDonald et al., 2022). Peningkatan konsumsi ini 

berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan bobot badan, efisiensi pakan, dan 

produktivitas ternak secara keseluruhan, menjadikan silase berkualitas tinggi 

sebagai kunci dalam sistem produksi peternakan yang berkelanjutan (Dryden, 

2021). 

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi pemanfaatan pelepah kelapa 

sawit dan Indigofera zollingeriana sebagai bahan baku silase pakan. Berbagai 

temuan menunjukkan kombinasi kedua bahan tersebut mampu meningkatkan 

kualitas nutrisi silase, terutama melalui peningkatan kandungan protein kasar serta 

komposisi serat yang lebih seimbang, sehingga berpotensi mendukung performa 

ternak ruminansia (Ali dkk., 2017; Awiyanata dkk., 2021; Dalimunte dkk., 2021). 

Penggunaan aditif juga berperan penting dalam proses ensilase, selain bahan 

baku. Penambahan sirup komersial afkir (SKA) 2,50–10% bahan kering (BK) 

terbukti efektif dalam memperbaiki kualitas fisik dan kimia silase, yang 

ditunjukkan oleh aroma khas fermentasi, tekstur yang halus dan tidak menggumpal, 

serta warna khas silase (Sadarman et al., 2024a). Sirup berfungsi sebagai sumber 

energi bagi bakteri asam laktat, sehingga mempercepat penurunan pH dan 

meningkatkan aroma serta tekstur silase yang lebih disukai ternak (Sadarman et al., 

2024b). Penggunaan SKA hingga 10% BK dinilai kurang ekonomis untuk skala 
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usaha besar, sehingga perlu dibatasi pada kisaran 1,50–6% BK dengan tetap 

diharapkan menghasilkan silase berkualitas baik. Berdasarkan pemaparan tersebut, 

integrasi pelepah kelapa sawit, Indigofera, dan sirup komersial afkir dalam 

pembuatan silase menawarkan solusi potensial untuk penyediaan pakan berkualitas 

tinggi bagi ternak ruminansia. 

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh penggunaan sirup komersial 

afkir sebagai aditif terhadap kualitas silase pelepah kelapa sawit yang diperkaya 

dengan Indigofera zollingeriana terhadap nilai pH, kandungan BK, kehilangan BK, 

dan nilai fleigh. 

 

1.3.   Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pakan dengan 

memanfaatkan pelepah kelapa sawit dan Indigofera sebagai sumber serat 

dan protein.  

2. Penambahan sirup komersial afkir sebagai aditif dapat memperbaiki 

fermentasi dan mengurangi kehilangan bahan kering.  

3. Penelitian ini mendukung pemanfaatan limbah perkebunan, mengurangi 

ketergantungan pada pakan impor, serta menjadi referensi bagi 

pengembangan teknologi pakan yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

 

1.4.   Hipotesis 

Penambahan 3% sirup komersial afkir dalam pembuatan silase berbahan 

pelepah daun sawit yang diperkaya dengan Indigofera sp. dapat meningkatkan 

kandungan BK dan nilai fleigh serta dapat menurunkan kehilangan BK dan 

menurunkan pH ke arah asam. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pemanfaatan Pelepah Kelapa Sawit sebagai Bahan Baku Silase 

Pelepah kelapa sawit merupakan limbah perkebunan yang jumlahnya 

melimpah di Indonesia, terutama di daerah dengan luas perkebunan sawit yang 

besar seperti Riau (Nabila et al., 2023). Pelepah kelapa sawit sering kali hanya 

dibuang atau dibakar, padahal memiliki potensi sebagai pakan ternak ruminansia 

(Gellert and D'Onofrio, 2024). Pemanfaatan limbah ini dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi keterbatasan hijauan pakan, terutama pada musim kemarau ketika 

ketersediaan rumput terbatas (Sadarman et al., 2024a). Menurut Febrina dkk. 

(2022), dengan pemanfaatan yang optimal, pelepah kelapa sawit dapat menjadi 

sumber pakan alternatif yang lebih murah dan berkelanjutan bagi peternak. 

Pelepah kelapa sawit mengandung serat kasar yang cukup tinggi dengan 

kandungan lignoselulosa yang dapat membatasi kecernaan jika diberikan secara 

langsung (Gan et al., 2023). Menurut Zakaria et al. (2024), kandungan nutrisi 

pelepah kelapa sawit meliputi protein kasar 3,07% dan serat kasar 50,9%, sehingga 

kurang mendukung kebutuhan nutrisi ternak jika digunakan sebagai pakan utama, 

oleh karena itu perlu adanya strategi pengolahan untuk meningkatkan kecernaan 

dan kandungan nutrisi, salah satunya melalui fermentasi dalam bentuk silase 

(Dryden, 2021). Proses ini memungkinkan pelepah kelapa sawit mengalami 

perubahan struktur serat sehingga lebih mudah dicerna oleh mikroba rumen 

(Febrina dkk., 2022). 

Fermentasi melalui ensilase menjadi salah satu metode yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pelepah kelapa sawit sebagai pakan (Salami et al., 2019). 

Proses ini dapat menurunkan kadar serat kasar, meningkatkan palatabilitas, serta 

memperpanjang masa simpan pakan tanpa mengurangi nutriennya (McDonald             

et al., 2022). Penggunaan bahan tambahan seperti Indigofera sebagai sumber 

protein (Maharaja, 2024) dan sirup komersial afkir sebagai sumber energi 

fermentasi (Sadarman et al., 2024a,b) dapat mempercepat penurunan pH dan 

mendukung pertumbuhan bakteri asam laktat (Dryden, 2021). Kombinasi antara 

bahan kaya protein dan sumber energi mudah larut tersebut mampu menciptakan 

kondisi fermentasi yang lebih stabil dan efisien selain itu ketersediaan nutrien yang 
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seimbang selama proses ensilase dapat meningkatkan pembentukan asam laktat, 

sehingga mutu silase yang dihasilkan menjadi lebih baik dan tahan terhadap 

pembusukan (McDonald et al., 2022). 

 

2.2. Indigofera sebagai Sumber Protein dalam Silase 

Indigofera zollingeriana merupakan leguminosa yang dikenal sebagai 

sumber protein berkualitas tinggi untuk pakan ternak ruminansia. Tanaman ini 

memiliki kandungan protein kasar mencapai 25–30%, jauh lebih tinggi 

dibandingkan hijauan pakan lainnya seperti rumput gajah atau daun gamal (Ogbole 

et al., 2023). Indigofera juga mengandung asam amino esensial yang dibutuhkan 

ternak untuk pertumbuhan dan produksi (Sharifi-Rad et al., 2020). Kandungan 

seratnya yang moderat serta tingkat kecernaan yang baik menjadikannya salah satu 

pilihan terbaik untuk meningkatkan kualitas nutrisi dalam formulasi pakan berbasis 

silase (Faturohman dkk., 2022). 

Keunggulan lain dari Indigofera adalah kemampuannya beradaptasi dengan 

berbagai kondisi lingkungan dan tingkat produktivitas yang tinggi (Yanuartono 

dkk., 2020). Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di lahan marjinal, memiliki 

toleransi terhadap kekeringan, serta mampu melakukan fiksasi nitrogen, yang 

membantu meningkatkan kesuburan tanah (Faturohman dkk., 2022). Nurhalimah 

dkk. (2021) menambahkan, dengan sistem panen berkala, Indigofera dapat 

menghasilkan biomassa hijauan yang melimpah sepanjang tahun, sehingga 

menjadikannya sumber protein yang berkelanjutan bagi peternakan ruminansia. 

Pada pembuatan silase, penambahan Indigofera dapat memperbaiki kualitas 

fermentasi dengan meningkatkan keseimbangan antara energi dan protein dalam 

bahan silase (Sabikhin, 2021). Kandungan proteinnya yang tinggi membantu 

pertumbuhan mikroorganisme fermentatif yang berperan dalam ensilase, sehingga 

proses fermentasi berjalan lebih optimal (McDonald et al., 2022). Indigofera juga 

dapat meningkatkan kadar nitrogen amonia yang mendukung aktivitas mikroba 

rumen saat dikonsumsi ternak, sehingga meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

nutrisi dan produktivitas ternak secara keseluruhan (Faturohman dkk., 2022). 
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2.3. Aditif dalam Proses Ensilase dan Peran Sirup Komersial Afkir 

Pada proses ensilase, berbagai jenis aditif digunakan untuk memperbaiki 

kualitas fermentasi dan meningkatkan stabilitas silase (McDonald et al., 2022). 

Aditif umumnya dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu sumber karbohidrat 

mudah terfermentasi (Hynd, 2019), seperti molases dan sirup (Sadarman et al., 

2023a,b; 2024a,b), inokulan bakteri asam laktat (McDonald et al., 2022), serta 

adsorben seperti kapur atau zeolit untuk mengontrol kadar air (Dryden, 2021). 

Penambahan aditif bertujuan untuk mempercepat penurunan pH, menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk, serta meningkatkan kandungan nutrisi 

silase (Moore, 2018). Menurut Saha dan Pathak (2021) pemilihan aditif yang tepat 

maka kualitas silase lebih optimal dinilai dari palatabilitas, kecernaan, dan masa 

simpan. 

Salah satu aditif yang potensial dalam ensilase adalah sirup komersial afkir, 

merupakan limbah industri makanan yang kaya gula sederhana (Sadarman et al., 

2024a,b). Sirup komersial afkir ini dapat mempercepat aktivitas bakteri asam laktat 

dalam silase, sehingga proses fermentasi berlangsung lebih cepat dan efisien 

(McDonald et al., 2022). Tingginya kandungan gula dalam sirup komersial afkir 

membantu menghasilkan lebih banyak asam laktat, yang berperan dalam 

menurunkan pH silase secara signifikan (Saha dan Pathak, 2021). Hal ini sangat 

penting untuk menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk dan jamur, sehingga 

silase lebih stabil dan aman untuk disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama 

(Dryden, 2021). 

Dampak dari penggunaan sirup komersial afkir terhadap kualitas silase sangat 

signifikan, terutama dalam menekan kehilangan bahan kering dan meningkatkan 

kandungan energi dalam pakan (Sadarman et al., 2023a). Nilai pH yang lebih 

rendah dan fermentasi yang lebih optimal, silase yang dihasilkan memiliki tekstur 

yang lebih baik, aroma yang lebih segar, serta lebih disukai oleh ternak (Sadarman 

et al., 2023b). Konsumsi silase yang lebih tinggi oleh ternak akan berkontribusi 

pada peningkatan efisiensi pakan dan produktivitas ternak secara keseluruhan, 

sehingga, pemanfaatan sirup komersial afkir dalam ensilase dapat menjadi solusi 

inovatif dalam meningkatkan mutu pakan berbasis silase (Sadarman et al., 2024a). 
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2.4. Parameter Kualitas Silase: pH, Kandungan BK, Kehilangan BK, dan 

Nilai Fleigh 

Kualitas silase ditentukan oleh beberapa parameter utama, salah satunya 

adalah pH, yang mencerminkan keberhasilan fermentasi dalam menekan 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk (Hynd, 2019). Nilai pH yang rendah, 

idealnya di bawah 4, menunjukkan dominasi bakteri asam laktat yang menghasilkan 

kondisi anaerob stabil, sehingga silase dapat bertahan lebih lama dengan kualitas 

yang baik (Irawan et al., 2021). Jika pH terlalu tinggi, fermentasi tidak optimal dan 

berisiko menyebabkan pertumbuhan bakteri patogen atau jamur yang dapat 

menurunkan kualitas pakan (Dryden, 2021). 

Kandungan bahan kering (BK) menjadi faktor penting dalam menentukan 

mutu silase (Borreani et al., 2017). Kandungan BK yang ideal berkisar 30–40%, 

tergantung pada jenis bahan baku yang digunakan (Saha dan Pathak, 2021). Silase 

dengan kandungan BK terlalu rendah cenderung menghasilkan asam butirat yang 

tidak diinginkan, sedangkan BK yang terlalu tinggi dapat memperlambat fermentasi 

karena kurangnya kelembaban yang dibutuhkan oleh bakteri asam laktat 

(McDonald et al., 2022). Sadarman et al. (2024a) menekankan perlunya 

keseimbangan BK untuk menghasilkan fermentasi yang efisien dan silase yang 

stabil. 

Selama proses ensilase, terjadi kehilangan bahan kering (BK) yang dapat 

memengaruhi efisiensi pakan (Hynd, 2019). Kehilangan BK yang tinggi biasanya 

disebabkan oleh fermentasi yang tidak optimal, pemadatan yang kurang baik, atau 

kebocoran silo yang mengakibatkan keluarnya nutrisi penting (Dryden, 2021). 

Salah satu cara menilai kualitas fermentasi adalah nilai fleigh, yang dihitung 

berdasarkan nilai pH dan kandungan BK (Sofyan et al., 2017). Nilai fleigh yang 

tinggi menunjukkan fermentasi yang baik dengan kandungan nutrisi yang tetap 

terjaga (Ozturk et al., 2006), sehingga diperlukan pemahaman tentang faktor-faktor 

yang diperlukan untuk menghasilkan pakan berkualitas tinggi yang meningkatkan 

konsumsi dan produktivitas ternak (Sadarman et al., 2024b). 
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2.5. Dampak Silase Pelepah Kelapa Sawit dan Indigofera terhadap 

Produktivitas Ternak 

Silase berbasis pelepah kelapa sawit dan Indigofera telah terbukti 

memberikan dampak positif terhadap produktivitas ternak ruminansia (Lunsin             

et al., 2021). Hasil penelitian Febrina dkk. (2022) menunjukkan pelepah kelapa 

sawit yang diensilase dengan berbagai aditif dapat meningkatkan kualitasnya.  Hasil 

riset Riswandi dkk. (2023) menyatakan ensilase pelepah kelapa sawit dengan daun 

lamtoro dapat meyeimbangkan kandungan serat sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan mikroba rumen serta meningkatkan efisiensi pencernaan. 

Ditambahkan McDonald et al. (2022) dengan ketersediaan nutrisi yang lebih 

optimal ternak dapat mengalami pertumbuhan yang lebih baik dalam periode 

pemeliharaan yang lebih singkat. 

Penggunaan silase juga berkontribusi terhadap efisiensi pakan, yaitu rasio 

antara jumlah pakan yang dikonsumsi dan pertambahan bobot badan ternak (Muck 

et al., 2020). Ensilase pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan Indigofera 

menghasilkan pakan yang lebih mudah dicerna, sehingga meningkatkan konversi 

pakan menjadi energi dan menekan tingkat kehilangan nutrisi (Fauzia dkk., 2019), 

sedangkan pada penambahan aditif dengan lama fermentasi yang berbeda dapat 

meningkatkan nilai nutrisi sejalan dengan meningkatnya kualitas silase berbahan 

pelepah kelapa sawit (Febrina dkk., 2022). Menurut McDonald et al. (2022), ternak 

yang diberi silase memiliki tingkat konsumsi yang lebih tinggi karena palatabilitas 

yang meningkat akibat proses fermentasi, terutama dengan penambahan aditif 

seperti sirup komersial afkir. 

Penggunaan silase berbasis pelepah kelapa sawit dan Indigofera dapat 

mengurangi ketergantungan peternak terhadap pakan komersial yang mahal (Fauzia 

dkk., 2019).  Pemanfaatan limbah perkebunan sebagai sumber pakan alternatif 

dapat menekan biaya produksi tapi produktivitas ternak tetap optimal (Saha dan 

Pathak, 2021). Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan keuntungan peternak 

serta mendukung sistem peternakan yang lebih berkelanjutan, dengan demikian, 

pemanfaatan silase tidak hanya menguntungkan dari segi pertumbuhan ternak tetapi 

juga berdampak positif pada efisiensi usaha peternakan secara keseluruhan 

(Sadarman et al., 2022; 2024 a,b).  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Pembuatan, pemanenan, dan uji pH silase dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Uji proksimat untuk mendapatkan data bahan 

kering dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas Padang. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni 2025. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah pelepah daun sawit, 

Indigofera, sirup komersial afkir, aquadest, dan bahan yang dibutuhkan untuk uji 

BK. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixer pakan, timbangan 

analitik, silo skala laboratorium, baskom, pisau, isolatif, kamera, dan alat-alat lain 

yang digunakan untuk uji pH dan BK silase.  

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah 

penambahan sirup komersial afkir untuk mengensilasekan campuran pelepah daun 

sawit dengan Indigofera yaitu:  

P1: 75% Pelepah Daun Sawit + 25% Indigofera (kontrol) 

P2: P1 + SKA 1,50% BK 

P3: P1 + SKA 3,00% BK 

P4: P1 + SKA 4,50% BK 

P5: P1 + SKA 6,00% BK 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Pembuatan Silase 

Pelepah daun sawit dicacah hingga mencapai ukuran 0,50 cm, hal yang sama 

dilakukan pada Indigofera. Kedua bahan tersebut dicampur di dalam baskom plastik 

hingga homogen. Selanjutnya, campuran bahan tersebut ditambah dengan SKA 
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dengan porsi sesuai dengan perlakuan. Bahan yang telah tercampur homogen 

dengan SKA dimasukkan ke dalam silo kedap udara dan dipadatkan, kemudian silo 

ditutup rapat dan diberi kode sesuai perlakuan, selanjutnya difermentasi selama         

30 hari dalam keadaan anaerob dalam ruangan yang tidak dipapari oleh sinar 

matahari (Sadarman et al., 2023a). 

 

3.4.2. Uji pH 

Uji pH silase segar pada penelitian ini dilakukan dengan mencelupkan 

elektroda pH meter digital ke dalam cairan silase, lalu dibaca dan dicatat angka pada 

layarnya (Bernardes et al., 2019). 

 

3.4.3. Penentuan Bahan Kering (AOAC, 2019) 

Penentuan bahan kering dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

1. Cawan porselin yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada 

temperature 65 °C selama 1 jam 

2. Cawan porselin didinginkan di dalam eksikator lebih kurang 15 menit 

3. Cawan porselin ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (A) 

4. Sampel dimasukkan sebanyak 0,50-1 g (B) ke dalam cawan porselin 

5. Cawan porselin yang sudah berisi sampel dimasukkan ke dalam oven 

dengan suhu 65 °C selama 8 jam 

6. Sampel dan cawan porselin didinginkan dalam eksikator selama 15 menit 

lalu ditimbang dengan timbangan analitik beratnya (C) 

Perhitungan kandungan air: 

KA (%) =
(A + B) −  C

B
 x 100% 

Keterangan:  

A = Berat cawan kosong (g) 

B = Berat cawan + sampel sebelum di oven (g) 

C = Berat cawan + sampel setelah di oven (g) 

 

Perhitungan penetapan bahan kering:  

BK (%) = 100% − KA (%) 
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Keterangan:  

BK : Bahan Kering 

KA : Kadar Air 

 

3.4.4. Penghitungan Kehilangan Bahan Kering 

Nilai kehilangan bahan kering dihitung berdasarkan perbedaan antara bahan 

kering silase pelepah kelapa sawit dan Indigofera dengan aditif SKA sebelum 

diensilasekan dengan bahan kering silase pelepah kelapa sawit dan Indigofera 

dengan aditif SKA setelah diensilasikan selama 30 hari.  

 

3.4.5. Penghitungan Nilai Fleigh 

Nilai Fleigh (NF) dihitung menurut Kiliç (1984) seperti yang dilaporkan 

sebelumnya oleh Ozturk et al. (2006) dengan persamaan:  

NF = 220 + [(2 x %BK) - 15] – (40 x pH), BK adalah bahan kering silase.  

Kualitas silases berdasarkan nilai NF dicirikan: sangat baik skor <85; baik 

skor 60-85; sedang skor 55-60; memuaskan skor 25-55, dan kualitas buruk atau 

tidak bernilai skor < 25. 

 

3.5. Parameter yang Diukur 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah pH, BK, kehilangan bahan 

kering, dan nilai fleigh silase pelepah kelapa sawit dan Indigofera dengan aditif 

SKA. 

 

3.6. Analisis Data  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik menurut 

keragaman Rancangan Acak Lengkap (Michael et al., 2019). Pengolahan data akan 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23.0. Model liniernya sebagai 

berikut: 

Yij = µ + αi + 𝛆ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  
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αi : Pengaruh perlakuan ke - i 

εij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Perlakuan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5 

         j : Ulangan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5 

 

Analisis ragam dari pengaruh penggunaan molases terhadap pH, BK, 

kehilangan BK, dan nilai Fleigh silase dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Analisis Ragam Pengaruh Penggunaan SKA terhadap pH, BK, 

Kehilangan BK, dan Nilai Fleigh Silase Pelepah Kelapa Sawit dan 

Indigofera 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas (db) 
JK KT Fhitung 

Ftabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t (r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK)    = Y2 

                       r.t 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = Σ (Yij)
2 - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = 
Σ (Yi)²

r
 - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbP 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)   = JKG/dbG 

Fhitung     = KTP/KTG 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan penambahan sirup komersial 

afkir (SKA) dapat meningkatkan kualitas silase campuran pelepah kelapa sawit dan 

Indigofera zollingeriana. Nilai pH menurun seiring peningkatan SKA, dengan hasil 

terbaik pada P4 (4,50% BK) yang menunjukkan fermentasi optimal. Kadar bahan 

kering (BK) dan kehilangan bahan kering (KBK) tidak berbeda nyata 

antarperlakuan, namun P1 (kontrol) memiliki BK tertinggi (31,2%) dan KBK 

terendah (3,82%). Nilai fleigh tertinggi diperoleh pada P5 (6,00% BK) sebesar 

108±4,97, menandakan mutu silase sangat baik. Penambahan SKA 4,5% BK 

direkomendasikan untuk menghasilkan silase dengan kualitas fermentasi terbaik 

tanpa meningkatkan kehilangan bahan kering. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan penggunaan sirup komersial afkir 

(SKA) 4,5% bahan kering dalam pembuatan silase campuran pelepah kelapa sawit 

dan Indigofera zollingeriana karena mampu menghasilkan mutu fermentasi terbaik 

dengan pH rendah dan nilai fleigh tinggi. Penerapan di lapangan perlu diperhatikan 

pencampuran yang merata dan penyimpanan yang rapat agar fermentasi 

berlangsung optimal. Penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan uji in vivo pada 

ternak ruminansia untuk menilai kecernaan, konsumsi, serta dampak terhadap 

produktivitas, sekaligus mengevaluasi aspek efisiensi ekonomi dan lingkungan dari 

pemanfaatan SKA sebagai aditif silase. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penambahan Aquades untuk Melarutkan SKA 

1. Tentukan target bahan kering dari bahan pakan yang diensilasekan 

Target bahan kering sebesar 35% ditetapkan berdasarkan komposisi 

campuran pelepah kelapa sawit dan Indigofera sebelum proses ensilase. Penetapan 

nilai ini dilakukan untuk memastikan kadar air bahan tidak melebihi batas aman 

fermentasi, yakni maksimum 65%, sehingga risiko pembusukan dapat ditekan dan 

kondisi anaerob dapat tercapai secara stabil. Nilai BK target tersebut tidak 

digunakan sebagai dasar perhitungan BK sirup komersial afkir (BK SKA sekitar 

70%), karena BK SKA hanya dimanfaatkan untuk mengonversi bentuk SKA kering 

menjadi SKA segar atau sebaliknya. Konversi tersebut diperlukan agar volume 

aquades yang ditambahkan pada saat pelarutan SKA dapat dihitung secara tepat 

sesuai kebutuhan formulasi silase. 

 

2. Hitung jumlah SKA 

Penambahan SKA sebesar 1,50%, 3%, 4,50%, atau 6% dari BK target 

dilakukan dengan menghitung jumlah SKA berdasarkan persentase tersebut 

terhadap total bahan kering. 

SKA Kering = (%penambahan)×(BK target campuran) 

Lalu setelah didapat SKA kering, maka harus diubah ke: 

1. SKA segar (g) → karena yang ditimbang di lapangan adalah SKA segar 

2. Jumlah air (g) yang ada dalam SKA 

3. Aquades tambahan → untuk mengembalikan larutan SKA ke 

volume/viskositas yang sama 

Jadi: 

1. BK target = dasar menghitung jumlah SKA yang ditambahkan 

2. BK SKA = dasar menghitung berapa SKA segar dan air dalam SKA 

tersebut 

3. Keduanya dipakai untuk tujuan berbeda. 
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3. Hitung jumlah SKA 

Alur perhitungannya 

Langkah ke-1: Hitung BK campuran (bahan utama) 

BK target 35% dari 3 kg bahan segar: 

BK target = 0.35×3000=1050 g  

Langkah ke-2: Tentukan level SKA 

Perlakuan ke-1 = 1,50% dari BK target: 

SKA kering = 0,015×1050 = 15,75 g 

Langkah ke-3: Konversi SKA kering ke SKA segar 

BK SKA = 70% → artinya: 

SKA segar = SKA kering  : 0.70  

SKA segar = 15,75 : 0.70  

SKA segar = 22,5 g  

Langkah ke-4: Hitung air dalam SKA segar 

Air SKA = SKA segar – SKA kering 

Air SKA = 22,5 – 15,75  

Air SKA = 6,75 g  

Langkah ke-5: Konversi air menjadi mL 

Aquades ditambahkan = 6,75 mL  

 

4. Kesimpulannya 

a. BK target 35% adalah dasar menentukan jumlah SKA yang harus 

ditambahkan (berdasarkan BK campuran pelepah sawit–Indigofera). 

b. BK SKA hanya digunakan untuk mengonversi SKA kering menjadi SKA 

segar dan menghitung air di dalam SKA. 

c. Hasil perhitungan secara keseluruhan disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Penambahan SKA  

(%) 

SKA Kering  

(g) 

SKA Segar  

(g) 

Aquades  

(mL) 

0,00 0,00 0,00 0,00 

1,50 15,80 22,50 6,76 

3,00 31,50 45,00 13,50 

4,50 47,30 67,50 20,30 

6,00 63,00 90,00 27,00 
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Lampiran 2. Data Laboratorium Bahan Kering 

Kode Sampel 
Kadar Air Silase  

(%) 

Bahan Kering Silase  

(BK Ak; %) 

S1 69,4 30,6 

S2 70,5 29,5 

S3 68,1 31,9 

S4 69,4 30,6 

S5 66,7 33,3 

S6 69,2 30,8 

S7 70,9 29,1 

S8 72,0 28,0 

S9 68,4 31,6 

S10 69,2 30,8 

S11 69,6 30,4 

S12 68,1 31,9 

S13 72,3 27,7 

S14 70,5 29,5 

S15 71,2 28,8 

S16 73,5 26,5 

S17 73,1 26,9 

S18 72,4 27,6 

S19 71,4 28,6 

S20 67,4 32,6 

S21 70,0 30,0 

S22 69,8 30,2 

S23 71,9 28,1 

S24 71,4 28,6 

S25 66,7 33,3 
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Lampiran 3. Deskripsi Data Penelitian 

Perlakuan Ulangan Parameter Uji Mean Standar Deviasi 

1 5 

Bahan Kering (%) 

31,2 1,46 

2 5 30,1 1,47 

3 5 29,7 1,59 

4 5 28,4 2,46 

5 5 30,0 2,03 

Total 25 29,9 1,91 

1 5 

Kehilangan Bahan Kering (%) 

3,82 1,46 

2 5 4,94 1,47 

3 5 5,34 1,59 

4 5 6,56 2,46 

5 5 4,96 2,03 

Total 25 5,12 1,91 

1 5 

pH 

5,39 0,49 

2 5 4,41 0,12 

3 5 4,11 0,18 

4 5 3,98 0,14 

5 5 3,93 0,03 

Total 25 4,36 0,59 

1 5 

Nilai Fleigh 

51,6 17,9 

2 5 89,0 6,48 

3 5 100 9,79 

4 5 103 6,50 

5 5 108 4,97 

Total 25 90,2 22,7 
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Lampiran 4. Hasil Uji ANOVA 

Parameter 

Uji 

Sumber 

Keragaman 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. Interpretasi 

BK 

Perlakuan 19,350 4 4,837 1,42 ,263 

P>0,05 Galat 67,976 20 3,399   

Total 87,326 24    

KBK 

Perlakuan 19,350 4 4,837 1,42 ,263 

P>0,05 Galat 67,976 20 3,399   

Total 87,326 24    

pH 

Perlakuan 7,329 4 1,832 29,7 ,000 

P<0,01 Galat 1,235 20 ,062   

Total 8,564 24    

NF 

Perlakuan 10254,800 4 2563,700 24,3 ,000 

P<0,01 Galat 2111,200 20 105,560   

Total 12366,000 24    
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Lampiran 5. Hasil Uji DMRT 5% 

Bahan Kering (%) 

Duncana    

Perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 Interpretasi 

1 2 

1 5  31,2 b 

2 5 30,1 30,1 ab 

3 5 29,7 29,7 ab 

4 5 28,4  a 

5 5 30,0 30,0 ab 

 

 

 

Kehilangan Bahan Kering (%) 

Duncana    

Perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 Interpretasi 

1 2 

1 5 3,82  a 

2 5 4,94 4,94 ab 

3 5 5,34 5,34 ab 

4 5  6,56 b 

5 5 4,96 4,96 ab 

 

 

 

pH 

Duncana    

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Interpretasi 
1 2 3 

1 5   5,39 c 

2 5  4,41  b 

3 5 4,11 4,11  ab 

4 5 3,98   a 

5 5 3,93   a 
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Nilai Fleigh 

Duncana    

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Interpretasi 
1 2 3 

1 5 51,6   a 

2 5  89,0  b 

3 5  100 100 bc 

4 5  103 103 bc 

5 5   108 c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

36 
 

Lampiran 6. Hasil Uji Turnitin
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 
1. Pengambian Pelepah Sawit 

 

 

 

 
2. Penchopperan Pelepah Sawit 



 

42 
 

 
3. Pencarian Daun Indigofera 

 

 

 

 
4. Penchopperan Daun Indigofera 
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5. Pembuatan Silase Campuran Pelepah Sawit dengan Daun Indigofera 

 

 

 

 
6. Penyimpanan Silo yang Telah Diisi Bahan Pakan 
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7. Pembuatan Cairan/Jus Silase untuk Uji pH 

 

 

 

 
8. Cairan/Jus Silase untuk Uji pH 
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9. Uji pH Cairan/Jus Silase (1) 

 

 

 

 
10. Uji pH Cairan/Jus Silase (2) 


